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KNOWLEDGE OF TRADERS ABOUT FOOD ADDITIONAL
MATERIALS AND FORMALIN CONTENT ON KNOW IN THE
BADUNG MARKET IN 2019

ABSTRAK

Since the mid-20th century, the role of food additives has become increasingly
important in line with the advances in synthetic food technology. Consuming foods that
contain formaldehyde does not and has a direct negative effect, but formalin will
accumulate little by little because it is absorbed in the body. The purpose of this study
was to assess the level of knowledge of traders about food additives and formalin
content in tofu in Badung Market. This type of research is descriptive. The results of
the study on the level of knowledge of respondents showed that 27 respondents were
interviewed, 21 respondents had a level of lack of knowledge that is as much as 77%,
4 respondents had a sufficient level of knowledge that is as much as 14% and 2
respondents had a good level of knowledge that was as much as 7.5%. While the
laboratory test results of 20 samples know positive formalin and 7 samples know
negative formalin. It is recommended to the manager of the Badung Market object to
hold information to traders to know about the dangers of formalin in food. As well as
being able to work with the smal hospital usually at village or National Agency of Drug
and Food Control to monitor the quality of the tofu being sold and be able to provide
sanctions so that it can cause fear and changes in behavior of tofu traders not to use
formalin in tofu sold, to the public to be careful when choosing food for consumption.

Keywords : The level of knowledge, formalin content
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ABSTRAK

Sejak pertengahan abad ke-20, peranan bahan tambahan pangan (BTP) semakin
penting sejalan dengan kemajuan teknologi pangan sintetis. Mengkonsumsi makanan
yang mengandung formalin memang tidak serta berakibat buruk secara langsung, tetapi
formalin akan menumpuk sedikit demi sedikit karena diserap dalam tubuh. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengethui tingkat pengetahuan pedagang tentang bahan
tambahan pangan dan kandungan formalin pada tahu di Pasar badung. Jenis penelitian
ini bersifat deskriptif. Hasil penelitian tentang tingkat pengetahuan responden
menunjukkan bahwa 27 responden yang diwawancarai, 21 responden memiliki tingkat
pengetahuan kurang yaitu sebanyak 77%, 4 responden memiliki tingkat pengetahuan
cukup yaitu sebanyak 14% dan 2 responden memiliki tingkat pengetahuan baik yaitu
sebanyak 7,5%. Sedangkan hasil uji laboratorium 20 sampel tahu Positif formalin dan
7 sampel tahu negatif formalin. Disarankan kepada pengelola Pasar badung agar
mengadakan penyuluhan kepada pedagang tahu tentang bahaya formalin pada
makanan. Serta dapat bekerja sama dengan pihak Puskesmas atau BPOM untuk
melakukan pemantauan kualitas tahu yang dijual serta dapat memberikan sanksi agar
dapat menimbulkan rasa takut dan adanya perubahan perilaku pedagang tahu agar tidak
menggunakan formalin kedalam tahu yang dijual, kepada masyarakat agar tetap
berhati-hati saat memilih makanan untuk dikonsumsi.

Kata kunci : Tingkat pengetahuan, kandungan formalin
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Makanan berasal dari bahan makanan yang sudah atau tanpa mengalami
pengolahan. Makanan adalah semua produk yang dikonsumsi manusia baik dalam
bentuk bahan mentah, setengah jadi, atau jadi yang meliputi produk-produk industri,
restoran, katering serta makanan tradisional atau jajanan. Kesehatan RI No.
722/MENKES/Per/1X/1988 mengatur jenis-jenis BTP yang diperbolehkan dan batas
maksimum kadar BTP yang boleh ditambahkan pada makanan. Hal ini perlu dilakukan
banyak dari produsen makanan menggunakan BTP yang tidak seharusnya buat

makanan.

Selain itu, kadar BTP yang berlebihan dan menumpuk di dalam tubuh akan
mengakibatkan gangguan di beberapa organ tubuh. Mengkonsumsi makanan yang
mengandung formalin memang tidak serta berakibat buruk secara langsung, tetapi
formalin akan menumpuk sedikit demi sedikit karena diserap dalam tubuh. Seringnya
mengonsumsi makanan yang mengandung formalin akan menyebabkan gangguan

otak, hati, dan ginjal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan pedagang
tentang bahan tambahan pangan dan kandungan formalin pada tahu di Pasar badung.
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 27
sampel tahu. Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik yaitu: wawancara,
observasi dan identifikasi. Teknik wawancara yang dipergunakan yaitu face to face
menggunakan kuesioner, teknik observasi yang dilakukan adalah melalui pengamatan
langsung di lapangan untuk mengetahui karakteristik pada tahu, teknik identifikasi

menggunakan pemeriksaan kualitatif yang dilakukan di Laboratorium.
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Hasil penelitian tentang tingkat pengetahuan responden menunjukkan bahwa 27
responden yang diwawancarai, 25 (95%) responden memiliki tingkat pengetahuan
kurang baik dan 2 (7,5%) responden memiliki tingkat pengetahuan baik. Sedangkan
hasil uji laboratorium 20 (74%) sampel tahu Positif formalin dan 7 (26%) sampel tahu

negatif formalin.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan pedagang tentang bahan tambahan pangan dan kandungan
formalin pada tahu di Pasar Badung tergolong kurang baik. 20 sampel tahu positif

mengandung formalin dan 7 sampel tahu negatif formalin.

Disarankan kepada pengelola objek Pasar badung agar mengadakan
penyuluhan kepada pedagang tahu tentang bahaya formalin pada makanan. Serta dapat
bekerja sama dengan pihak Puskesmas atau BPOM untuk melakukan pemantauan
kualitas tahu yang dijual serta dapat memberikan sanksi agar dapat menimbulkan rasa
takut dan adanya perubahan perilaku pedagang tahu agar tidak menggunakan formalin
kedalam tahu yang dijual, kepada masyarakat agar tetap berhati-hati saat memilih
makanan untuk dikonsumsi. Perhatikan ciri-ciri fisik tahu sebelum dikonsumsi agar
dapat terhindar dari bahaya kandungan formalin pada tahu dan kepada pedagang tahu
agar tidak menggunakan bahan tambahan pangan berupa formalin ke dalam tahu yang

dijual.

Daftar bacaan : 17 (tahun 2003 — tahun 2016)
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